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MOTTO 

 

“Dengan ilmu Islam akan selalu hidup”  
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PERSEMBAHAN 

 

Karya ini Saya persembahkan untuk semua orang yang pernah melakukan 

kebaikan dalam bentuk apapun terhadap Saya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara 

garis besar urutanya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṣa ṣ ث
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ṫa Ṫ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ..’.. Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha هى

 Hamzah .`.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

a) Vokal tunggal 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

----ؘ---- Fatḥah A A 

----ؚ---- Kasrah I I 

----ؙ---- Ḍammah U U 

 

b) Vokal rangkap 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

..يْ ؘ...  
Fatḥah 

dan ya 
Ai a dan i 

..وْ ؘ...  
Fatḥah 

dan wau 
Au a dan u 
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3. Maddah 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

Yang  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan 

garis 

diatas 

ي--ؚ--  Kasrah dan ya Ī 

i dan 

garis 

diatas 

...وؙ...  
Ḍammah dan 

wau 
Ū 

u dan 

garis 

diatas 

 

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah. Transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati 
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Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Comtoh:  ََالَ فَ طَ الَ َةَ ضَ و ر  – rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau  tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: ر ب َّن ا – rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: ال. Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: َّلَ جَ الر  – ar-rajulu 

 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  َمَ لَ الق  – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah ataupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung / hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa Alif. 

Contoh:  َأ ك ل – akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab 
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yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilanghkan maka dalam transliterasinya ini penulisan 

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan 

bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  َقَ ازَ الرََّيرَخَ َوَ ل َ َاللَ َنََّإ ََو َ ي    
- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh:  َلرَوَ سَ َرَ لََّّإ ََدرَمََّاَم َ مَ َو  
    Wa mā Muḥammadun illā rasūlun 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan.  
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ABSTRAK 
 

 Keberadaan fawātiḥ al-suwar tak dapat dipungkiri mampu menarik perhatian 

banyak pihak baik saat diturunkannya maupun setelah al-Quran dikumpulkan menjadi 

sebuah mushaf. Karakteristik fawātiḥ al-suwaryang terbentuk menyerupai simbol-

simbol menarik perhatian para mufasir dengan berbagai latarbelakang tak terkecuali 

para tokoh tafsir sufi. Salah satu sufi yang tertarik menafsirkan  fawātiḥ al-suwar 

adalah Sahl al-Tustari, seorang tokoh sufi awal yang memiliki sebuah kitab tafsir 

dengan nama Tafsīr al-Tustari. Peran Tafsir al-Tustari sangat penting karena menjadi 

peletak dasar perkembangan tafsir sufi pada masa-masa setelahnya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitis. Adapun sumber primer dari 

penelitian ini adalah Tafsīr al-Tustari. Penelitian berfokus untuk mengetahui 

penafsiran serta keunikan penafsiran terhadap fawātiḥ al-suwar dalam kitab Tafsīr al-

Tustari. 

 Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa dalam menafsirkan fawātiḥ al-suwar, 

Sahl al-Tustari banyak mengambil sumber penafsirannya dari riwayat yang 

disandarkam kepada Ibn `Abbas. Dari penafsirannya terhadap alif lām mim, alif lām 

mīm ṣād, alif lām rā, nūn, ḥā mīm, dan qāf , hampir semuanya bersumber pada riwayat 

Ibn ̀ Abbas sedangkan fawātiḥ al-suwar selain yang sudah disebutkan tidak ditafsirkan. 

Akan tetapi, kecenderungan Sahl al-Tustari sebagai mufasir sufi tetap terlihat pada 

salah satu penafsiran terhadap alif lām mīm bahwa Alif merupakan simbol dari Allah, 

Lam merupakan simbol dari al-abd (hamba), dan mim merupakan simbol Nabi 

Muhammad. Agar seorang hamba dapat wuṣūl dengan Tuhannya dalam lingkup tauhid, 

maka jalan yang ditempuh adalah dengan mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw.      

 

 

 

Kata Kunci : fawātiḥ al-suwar, Tafsir sufi, Sahl al-Tustari, Tafsīr al-Tustari   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kata sufi baru muncul pada abad kedua hijriah ditandai dengan 

penggelaran “sufi” terhadap Abū Hāsyim dari Kufah yang meninggal pada 

tahun 150 H1. Kehidupan sehari-hari Abū Hāsyim mencontoh kesederhanaan 

Nabi dan sahabat-sahabatnya yang zuhud. Hal ini bukan berarti sahabat-sahabat 

Nabi bukan sufi, tetapi mereka lebih suka disebut sebagai sahabat daripada 

‘ābid, nāsik, maupun zāhid, dan sufi.  Ini berarti perilaku sufi sudah sejak 

zaman Nabi dan para sahabat tetapi gelar sufi baru mulai digunakan pada abad 

kedua hijriah. 

Dalam buku Madkhal ilā al-Taṣawwuf al-Islām karya Abū al-Wafā’ Al-

Ghanimi Al-Taftazani yang diterjemahkan oleh Ahmad Rofi’ Utsmani 

dikatakan setidaknya ada lima karakter gaya hidup sufi yang bersifat psikis, 

moral, dan epistemologis2. Pertama, peningkatan moral yang mengajarkan 

nilai-nilai moral tertentu yang bertujuan membersihkan jiwa. Kedua, 

pencapaian fana. Fana yang dimaksud di sini adalah kondisi psikis seseorang 

yang tidak lagi merasakan adanya realitas diri karena latihan-latihan tertentu

                                                           
 1 Hamka, Perkembangan dan Pemurnian Tasawuf dari Masa Nabi Muhammad Saw. Hingga 

Sudi-Sufi Besar . (Jakarta: Republika, Cet 1, 2016), hlm 100. 

 2 Abū al-Wafā’ Al-Ghanimi Al-Taftazani, Madkhal ilā al-Taṣawwuf al-Islām. 

terj Ahmad Rofi’ Utsmani (Bandung: Penerbit Pustaka, 2003) hlm 4-5. 



2 
 

 
 

Ketiga pengetahuan intuitif langsung. Ciri ketiga ini membedakan secara 

epistemologis antara tasawuf dan filsafat. Seorang yang mempergunakan 

metode-metode intelektual untuk memahami hakikat realitas disebut filsuf 

sedangkan seorang yang memahami hakikat realitas melalui intuisii atau bisa 

disebut kasyf maka dia disebut sufi. Keempat, ketemtraman atau kebahagiaan 

yang dicapai melalui tasawuf, seorang akan terbebas dari rasa takut dan 

mencapai kebahagiaan puncak. Kelima, penggunaan simbol dalam ungkapan-

ungkapan. Dalam ilmu tasawuf, ada banyak simbol maupun ungkapan-

ungkapan yang hanya bisa dipahami oleh pengkaji dan pelaku tasawuf seperti 

maqāmāt, kasyf, sulūk,  dan lain-lain.  

Seiring perkembangan ajaran-ajaran sufi, ajaran ini dalam praksisnya 

digunakan sebagai pendekatan dalam memahami Al-Quran hingga dikenal 

sebuah pendekatan tafsīr al-Sufi atau dalam bahasa Indonesia disebut “tafsir 

sufi”.  Tafsir sufi terbagi dalam dua bagian yaitu tafsir sufi naẓari dan tafsir sufi 

isyāri. Tafsir sufi naẓari  adalah penafsiran yang dibangun untuk 

mempromosikan salah satu teori mistik dengan menggeser tujuan al-Quran 

kepada tujuan dan target mistis mufassir. Adapun tafsir sufi isyāri adalah 

penakwilan ayat-ayat al-Quran yang berbeda dengan makna lahirnya yang 

kemudian disesuaikan dengan petunjuk khusus yang diterima para tokoh sufi, 

tetapi di antara makna tersebut masih dapat dikompromikan.3 

                                                           
 3 Abdul Mustaqim  Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran (Yogyakarta: Adab Press, 2014) hlm 

127. 
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Ada bagian unik di dalam al-Quran yang menjadi pembuka surat-surat 

tertentu yang disebut fawātiḥ al-suwar dimana setiap surat tertentu tersebut 

dibuka dengan huruf-huruf yang terpotong (al-ḥarf al-muqaṭṭa`ah). Ada yang 

satu huruf seperti pada surat Al-Qalam berupa huruf Nūn, dua huruf seperti  ḥā 

mīm, yā-sīn, tiga huruf seperi alif lām mīm, hingga lima huruf dalam surat 

Maryam yaitu kāf hā yā ‘aīn ṣād. Perlu disampaikan, Penulis disini memaknai 

fawātiḥ al-suwar hanya terbatas pada surat-surat yang diawali dengan huruf-

huruf yang terpotong tersebut.. Akar tradisi dari adanya fawātiḥ al-suwar  pada 

awal surat adalah adanya tradisi syair jahiliyah yang dikenal dengan istilah saj 

al-kuhhān yang memiliki rahasia dan makna yang tidak dipahami selain oleh 

penuturnya, tapi lebih untuk memberikan efek psikologis tertentu untuk 

menarik perhatian pendengar sehingga makna dari fawātiḥ al-suwar sangatlah 

simbolik-subjektif4.  

Sahl Al-Tustari (283 H) dalam kitabnya berkata ”setiap Kitab yang 

diturunkan Allah mempunyai rahasia (Sirr) dan Sirr al-Qurān terdapat dalam 

fawātiḥ al-suwar “5.  Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa الم artinya Aku 

(Allah) Maha Mengetahui, الر artinya Aku (Allah) Maha Mengetahui dan المص 

artinya Aku (Allah) Maha  Menerangkan6ْ Berbeda dari riwayat yang 

                                                           
4 Fadhli Lukman  Menyingkap Jati Diri Al-Quran (Yogyakarta: Bening Pustaka, cet 1, 2018) 

hlm 145-146 

 5 Sahl  Al-Tustari Tafsir Al Tustari (Beirut: Dar Al Kutub, 1423 H) CD ROM Maktabah 

Syamilah  hlm 25. 

 6 Az-Zarkasyi  Al Burhan Fi Ulum Al-Quran  (Arab: Dar Ihya  Al Kutub 1957) CD ROM 

Maktabah Syamilah juz 1 hlm 175. 
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disandarkan kepada Ibnu Abbas tersebut, Sahl al-Tustari (283 H) berkata bahwa  

makna الم. memaknai Alif sebagai الله  lam sebagai ْْْ العبد (hamba) dan mim 

sebagai ْ  Agar seorang hamba mampu wusūl kepada .(muhammad) محمد

Tuhannya dalam ruang ketauhidan dan mengikuti nabinya.7 . Melalui isyarat-

isyarat yang terkandung dalam alif lām mīm tersebut, Sahl al-Tustari (283 H) 

mampu menguraikan makna-maknanya dan kemudian memformulasiikan 

makna-makna tersebut menjadi sebuah  metode yang harus ditempuh oleh para 

sālik (para pencari jalan Tuhan) menuju kebahagiaan hakiki, yaitu wuṣūl.. 

Sahl al-Tustari (283 H) merupakan mufassir sufi pertama kali yang hidup 

pada abad ke 3 H yang mempunyai bukti fisik kitab tafsir  ْsufi. Meskipun Tafsir 

Al-Tustari tidak ditulis Sahl al-Tustari (283 H) sendiri, melainkan dikumpulkan 

oleh Abu Bakar Al-Baladi, namun hal itu tidak mengurangi otentitas penafsiran 

Sahl al-Tustari (283 H) terhadap Al-Quran. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul 

tersebut dengan mempertimbangkan beberapa faktor seabagi berikut: 

1. Sahl al-Tustari (283 H) merupakan sufi awal yang memiliki penafsiran 

bercorak sufi. Selain itu, pendapat-pendapatnya banyak tersebar di kitab-kitab 

tafsr sufi. 

2. Karakter fawātiḥ al-suwar yang mirip simbol tertentu berkesuaian dengan 

karakter sufi yang menyukai penggunaan simbol dalam ajarannya..  

                                                           
 7 Sahl bin Abdullah Al-tustari Tafsir Al Tustari .. hlm 25.  
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B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana penafsiran Sahl  al-Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar ? 

b. Apa keunikan dari penafsiran Sahl Al-Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

a. Mengetahui penafsiran Sahl al-Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar. 

b. Mengetahui keunikan penafsiran Sahl al-Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar. 

Adapun signifikansi penelitian adalah dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberi pemahaman yang komprehensif dan integral terhadap 

penafsiran Sahl Al Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar 

D. Tinjaua Pustaka 

  Adapun telaah pustaka yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah 

kajian seputar literatur-literatur yang di dalamnya membahas tentang Sahl bin 

Al-Tustari dan literatur-literatur yang membahas tentang fawātiḥ al-suwar 

  Berdasarkan penelusuran Penulis terhadap literatur-literatur yang 

mengkaji atau membahas tentang Sahl al-Tustari (283 H) masih jarang 

ditemukan. Sejauh penelusuran yang dilakukanan, penulis menemukan skripsi 

yang berjudul “Penafsiran Ayat Ayat Nur Dalam Tafsir Al Qur'an Al Azim 

Karya Sahal Bin Abdullah Al Tustari” oleh Baihaki tahun 2014, yang 

membahas tentang penafsiran Sahl Al Tustari terhadap ayat-ayat Nur. Skripsi 

tersebut membahas penafsiran Nur perspektif Al-Tustari dengan sedikit 

penekanan pada pembahasan Nur Muhammad 
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  Artikel yang diterbitkan Syifa Al-Qulub “Konsep Mahabbah Imam Al-

Tustari” karya Yayan Mulyana, membahas konsep “cinta” termasuk ciri-ciri 

“cinta” menurut Al-Tustari beserta biografi singkatnya.  “Takwil Ayat Menurut 

Al-Tustari” karya Umar Abidin pada Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran dan 

Hadis Vol. 15 No. 2 tahun 2014 yang membahas pandangan Sahl Al-Tustari 

terhadap takwil disertai contoh pemtakwilan pada sebuah ayat. 

  Tesis yang berjudul Epistemologi Tafsir Sahl Al-Tustari (Studi Atas QS. 

Al-Fajr) oleh Ahmad Saerozi tahun 2017 membahas epistemologi penafsiran 

Sahl al-Tustari (283 H) yang mencakup sumber dan metode serta validitas 

penafsirannya berdasarkan studinya terhadap QS. Al-Fajr.  

  Tesis yang berjudul Otentitas Tafsir Sufi Isyari : (Studi Tafsir Sahl al-

Tustari) oleh Masduki tahun 2019 membahas tentang otentisitas tafsir al-Tustari 

karya Sahl al-Tustari  

  Adapun yang berkaitan dengan fawātiḥ al-suwar penulis menemukan 

skripsi karya Nurun Nahdliyah tahun 2015 dengan judul “Penafsiran Al-Aḥruf 

Al-Muqaṭṭa`ah pada Fawātiḥ As- Suwar (Studi Tafsir Ruḥ Al-Ma`ānī  karya Al-

Alusi. Skripsi tersebut membasa penafsiran terhadap huruf-huruf yang 

terpotong perspektif Al-Alusi. Dalam skripsi tersebut secara komprehensif 

dibahas mengenai penafsiran huruf-huruf yang terpotong perspektif Al-Alusi 

dan metode serta pendekatan yang dipakai Al-Alusi dalam menafsrikan huruf-

huruf terpotong tersebut. 
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  Skripsi yang berjudul Penafsiran al-Qusyairi Tentang Al-Aḥruf Al-

Muqaṭṭa`ah Dalam Laṭāif Al-Isyārāt karya Zainal Abidin tahun 2007 membahas 

penafsiran Al-Qusyairi terhadap huruf-huruf yang terpotong. Di dalam skripsi 

tersebut dibahas megenai penafsiran huruf-huruf yang terpotong yang terbagi 

menjadi menjadi beberapa kelompok sesuai variasi penafsiran dalam Laīāif Al-

Isyarat.   

  “Konsep Fawātiḥ Al-Suwar Imam Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi” 

karya Shofaussamawi dalam Jurnal Hermeneutik, Vol. 9 No. 2 yang membahas 

konsep fawātiḥ al-suwar menurut Imam Maraghi dengan dilengkapi dengan 

pendapat-pendapat ulama mengenai fawātiḥ al-suwar.  

  Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya antara 

lain: 

1. Meskipun mempunyai objek formal fawātiḥ al-suwar, penelitian ini 

membahas objek formal menggunakan perspektif sufi Sahl Al-Tustari. 

2. Meskipun terdapat penelitian yang menjadikan Sahl Al-Tustari atau Tafsir 

Al-Tustari sebagai objek material, penelitian ini berbeda dari sisi objek 

formalnya yaitu fawātiḥ al-suwar. 

3. Meskipun penelitian oleh Nurun Nahdliyah hampir sama karena 

membahas fawātiḥ al-suwar dengan menggunakan perspektif sufi pula, 

penelitian ini berbeda dari sisi tokoh yang dikaji, yaitu sufi Sahl Al- 

Tustari. 
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E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu membutuhkan sebuah cara atau metode 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, selain itu metode juga bertujuan agar 

penelitian terarah dan tetap pada kerangka yang dituju. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research). 

Data yang diteliti berupa naskah-naskah, buku-buku dan sejenisnya yang 

terkait dengan judul pembahasan dalam penelitian. Adapun sumber data 

penelitian terbagi menjadi dua, primer dan sekunder. Sumber primer dari 

kitab Tafsīr Al-Tustari dan sumber sekunder dari karya-karya terkait berupa 

buku, tulisan, dan jurnal, surat kabar maupun media internet serta kitab-

kitab yang membahas pembahasaan terkait. 

2. Teknik Pengumpulan data 

Karena penelitian ini bersifat library research,  maka teknis yang 

digunakan adalah pengumpulan data dari literatur yang sesuai dan 

berhubungan dengan obyek pembahasan dalam penelitian ini. Adapun 

teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah mencari data-data dari 

sumber primer Tafsīr Al-Tustari terutama pada fawātiḥ al-suwar. Selain itu, 

pengumpulan data juga diambil dari literatur-literatur lain yang berkenaan 

dengan pembahasan. Kemudian data itu diolah dan diklasifikasikan 

3. Pengolahan data 
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Adapun pengolahan data dilakukan dengan membuat dokumentasi 

berbagai sumber terkait tema yang dikaji, selanjutnya data-data tersebut 

diklasifikasikan dan pengolahannya disesuaikan dengan sub-sub 

pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan analisis kritis dan komprehensif 

terhadap sub-sub pembahasan masing-masing. 

 

F. Kerangka Teori 

Dilihat dari cara memperoleh pengetahuan, para sufi memperoleh 

pengetahuannya berasal dari nalar irfani, yaitu sebuah pengetahuan yang 

diperoleh secara langsung lewat pengalaman. Secara bahasa ‘irfāni berasal dari 

bahasa Arab dalam bentuk isim masdar yaitu ‘irfān yang satu makna dengan 

ma’rifah8 dengan penambahan ya’ nisbat di belakangnya. `irfani dari kata dasar 

bahasa Arab “ عرف ” berarti mengetahui, mengenal9. `Irfani berbeda dengan 

ilmu yang cara memperolehnya lewat transformasi atau rasionalitas. Menurut 

Abid al-Jabiri, ‘irfāni merupakan jenis pengetahuan yang diperoleh melalui 

kasyf (penyingkapan) dan penglihatan langsung10. Nalar ‘irfāni ini secara 

epistemologi bersanding dengan nalar bayāni yang berbasis pada analisis naql 

(periwayatan) dan kebahasaan. Nalar `irfāni juga bersading dengan nalar 

burhāni yang berbasis pada rasionalitas.  

                                                           
 8 Ibnu Manzur Lisān al-Arāb ( Dār Ṣādir : Beirut, cet. 3, 1414 H) juz 9 hlm 236  
 9 A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997) hlm 919 

10Abid Jabiri Bunyah al’Aql al’Arabi :Dirāsah Taḥlīliyah Naqdiyah li Nuẓmi al-Ma’rifah fi al-
Ṡaqāfah al-‘Arabiyah (Beirut: Markaz Dirāsāt al-Waḥdah al-‘Arabiyah, 1986) hlm 251 
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Dalam kajian filsafat Islam, ada sedikit perbedaan antara tasawuf dan 

‘irfān yang pada umumnya dianggap sama. Tasawuf lebih identik dengan aspek 

“laku” spiritual sedangkan ‘irfān yang bersinonim dengan gnosis atau teosofi 

lebih dekat dengan filsafat-mistis atau bahasa mistis, Meskipun berbeda, pada 

gilirannya keduanya berbagi epistemologi pada aliran illuministik. Prinsip dasar 

illuministik adalah bahwa mengetahui sesuatu sama dengan memperoleh suatu 

pengalaman tentangnya, yang berarti intuisi langsung atas unsur-unsur 

penentunya.11  

Adapun metode dalam irfāni adalah melalui cita rasa khusus dengan 

kalbu (hati) sebagai sarananya dan bukan perasaan atau akal budi. Hati sebagai 

sarana menurut al-Ghazali bekerja selayaknya cermin dengan ilmu sebagai 

pantulan gambar realitas yang terdapat di dalamnya. Kalbu yang bening karena 

selalu taat kepada Allah dan berpaling dari hawa nafsu mampu memantulkan 

realitas-realitas ilmu. Akan tetapi, manakala kalbu dikotori oleh nafsu maka 

pantulan yang dihasilkan tidaklah sempurna.12  Senada dengan al-Ghazali 

adalah Syekh Abdul Qadir al-Jilani yang menyatakan bahwa hati adalah cermin 

yang sudah dipoles. Kita harus membersihkan lapisan debu yang menempel di 

atasnya hingga bening agar mampu merefleksikan cahaya rahasia-rahasia 

                                                           
11Haidar Bagir Epistemologi Tasawuf: Sebuah Pengantar (Bandung: Mizan Pustaka, 

2017) hlm 56  
12 Abū al-Wafā’ Al-Ghanimi Al-Taftazani, Madkhal ilā al-Taṣawwuf al-Islām. terj 

Ahmad Rofi’ Utsmani ,..., hlm 171 
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Ilahi13. Adapun pemahaman cita rasa khusus adalah pemahaman intuitif 

langsung yang berbeda dengan pemahaman sensual langsung maupun 

pemahaman rasional dan pemahaman inderawi. Metode ini sering juga disebut 

dengan metode pengetahuan kasyf (illuminative). Kasyf menurut al-Thusi 

adalah uraian tentang apa yang tertutup bagi pemahaman, yang tersingkap bagi 

seorang seakan dia melihat dengan mata telanjang14. Menurut Syaikh Abdul 

Qadir al-Jilani, kasyf terjadi menjadi dua yaitu jalāl dan jamāl. Kasyf Jalal yaitu 

penyingkapan atas keagungan Tuhan sehingga menimbulkan gejala-gejala luar 

biasa pada fisik sebagai akibat dari timbulnya rasa takut, gelisah, dan 

kegundahan serta pengaruh yang sangat menguasai hati. Sedangkan kasyf jamal 

yaitu keadaan ketika hati dipenuhi dengan cahaya, kebahagiaan, kelembutan, 

kata-kata manis, penuh kasih sayang, kegemberiaan karena karunia Tuhan yang 

amat besar, kedudukan tinggi, kedekatan dengan Tuhan dimana segala urusan 

akan kembali kepada Tuhan15. Di dalam metode irfāni ini terdapat qiyas ‘irfāni 

yang berusaha menyesuaikan konsep yang telah ada dari ẓāhir teks dengan 

pengetahuan yang diperoleh melalui kasyf, atau dengan kata lain 

menganalogikan yang tidak tampak (ghaib) dengan apa yang tampak (syahid)16. 

Di dalam kerangka teori inilah penulis mencoba mengkaji penafsiran Sahl al-

                                                           
13Robert Frager Obrolan Sufi terj.Hilmi Akmal (Jakarta: Zaman, cet 1, 2014) hlm71    
14 Abū al-Wafā’ Al-Ghanimi Al-Taftazani, Madkhal ilā al-Taṣawwuf al-Islām. terj Ahmad 

Rofi’ Utsmani ,..., hlm 172 
15 Abdul Qadir al-Jilani Futūh al-Ghaib terj. Agus Khudhori (Jakarta Selatan: Madania, cet 1, 

2016) hlm 26  
16 Abdul Mustaqim  Tafsir Jawa : Eksposisi Nalar Shufi Isyari Kiai Sholeh Darat, Kajian 

Atas Surat al-Fatihah dalam Kitab Faidl Al-Rahman ( Yogyakarta: Idea Press cet. 1, 2018) hlm 28 
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Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar dalam kitab Tafsir al-Tustari guna menemukan 

analagi-analogi yang digunakan Sahl al-Tustari dalam penafsirannya terhadap 

fawātiḥ al-suwar.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian tentang bab-bab yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, serta argumentasi mengapa hal-hal ini perlu 

dicamtumkan dalam pembahasan. Tujuannya untuk menunjukkan adanya 

keterkaitan dan kesatuan antara satu sama lain. Oleh karena itu, penulis 

membagi pembahasan dalam penelitian menjadi lima bab sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Berisi tentang uraian latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, metode peneltian, telaah 

pustaka, kerangka teori dan sistematika pembahasan.  

Bab II Tinjaun Umum Tafsir Sufi. Berisi tentang definisi dan sejarah 

tafsir sufi, serta otoritas tafsir sufi dalam penafsiran al-Quran. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui lingkup luas dari penelitian ini. 

Bab III Sahl al-Tustari dan Kitab Tafsīr al-Tustari. Berisi tentang biografi 

Sahl al-Tustari dan seluk beluk Kitab Tafsīr al-Tustari serta pandangan Sahl al-

Tustari terhadap al-Quran. Hal ini penting untuk diketahui karena penelitian ini 

berbasis studi kitab tafsir. 

Bab IV Penafsiran Sahl al-Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar. Berisi 

tentang penafsiran Sahl al-Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar yang merupakan 
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inti penelitian ini beserta analisis terhadap penafsirannya. Dalam bab ini juga 

disertai keunikan penafsiran Sahl al-Tustari terhadap fawātiḥ al-suwar.  

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran yang dialamatkan kepada 

pembaca maupun siapa saja yang ingin melakukan kajian terhadap pemikiran-

pemikiran Sahl al-Tustari dan Kitab Tafsir al-Tustari 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tafsir sufi yang berorientasi pada makna isyāri telah muncul sejak 

zaman Nabi dan para sahabat. Keadaan ini terus berlanjut hingga muncul 

sebuah kitab tafsir perspektif sufi untuk pertama kalinya bernama Tafsīr al-

Quran al-Aẓīm atau Tafsīr al-Tustari yang dinisbatkan kepada Sahl al-Tustari 

(283 H). Pemikiran sufi Sahl al-Tustari kemudian dijadikan rujukan para tokoh 

sufi setelahnya untuk mengembangkan tafsir sufi dalam meresepsi al-Quran. 

Menurut Sahl al-Tustari, fawātih al-suwar mengandung rahasia yang 

perlu disingkap maknanya. Oleh karena itu, Sahl al-Tustari memberikan 

penafsirannya terhadap lima surat yang diawali dengan huruf yang terpotong. 

Penafsirannya banyak didasarkan pada riwayat-riwayat, terutama dari Ibnui 

Abbas. Akan tetapi, di antara penafsiran yang menarik adalah penafsirannya 

terhadap ayat 1 Surat al-Baqarah, Sahl al-Tustari berhasil menyingkap makna 

dibalik alif lām mīm dengan penafsiran ala sufi yang dapat diterima. Dengan 

menafsirkan alif lām mīm, Sahl al-Tustari mampu memformulasikan sebuah 

sulūk ysng hendaknya dilakukan oleh seorang hamba agar bisa wuṣūl kepada 

Allah.Ini memperlihatkan kecenderungan sufi pada diri Sahl al-Tustari ketika 

menafsirkan fawātih al-suwar sebagai seorang penafsir sufi ‘isyāri.
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, ada beberapa saran 

yang ingin penulis sampaikan kepada para pembaca, khususnya kepada 

yang ingin melakukan kajian lebih mendalam terhadap Tafsīr al-Tustari 

sebagai berikut: 

a. Penting untuk melacak secara pasti kapan Tafsīr al-Tustari ditulis atau 

selesai disusun dengan disertai bukti-bukti yang akurat 

b. Meskipun Tafsīr al-Tustari merupakan kitab yang tidak lengkap 

mengapresiasi al-Quran, keberadaan Tafsīr al-Tustari memiliki nilai 

sejarah yang sangat pentimg karena merupakan awal kemunculan kitab 

tafsir dengan perspektif sufi. Oleh karena itu, sebaiknya kajian terhadap 

Tafsīr al-Tustari dengan tema-tema lain mulai dilakukan dengan 

analisis yang lebih komprehensif, mengingat penafsiran yang dilakukan 

Sahl al-Tustari terhadap ayat-ayat al-Quran sangatlah singkat dan 

terbatas sehingga memerlukan pembahasan yang mendalam.. 
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